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ABSTRAK 

Efektivitas agen hayati terhadap Setothosea asigna pada tanaman kelapa sawit 
(Elaeis guineensis Jacq.). Tujuan penelitian untuk mengetahui efektivitas agen 
hayati terhadap mortalitas ulat api pada tanaman kelapa sawit. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Mei sampai Juli 2024 bertempat di Laboratorium 
Mikrobiologi Universitas Sumatera Utara. Metode penelitian yang digunakan 
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) Non-Faktorial dengan 8 perlakuan ; Hoc-> 
(kontrol), Hoc+> Deltarnetrin, H1 Beauveria bassiana 50 g/l air, Hz B. bassiana 70 
g/1 air, H3 Metarhizium anisopliae 50 g/1 air, fu M. anisopliae 70 g/l air, Hs Bacillus 
thuringiensis 50 g/1 air, H6 B. thuringiensis 70 g/l air dan 3 ulangan. Parameter yang 
diarnati adalah Persentase Mortalitas, Konsumsi Pakan Setelah Aplikasi, Perilaku 
S. asigna Setelah Aplikasi, Waktu Kematian, Pengamatan Gejala Kematian, Dan 
Waktu Keluar Hifa/Hari Setelah Aplikasi. Agen hayati B. bassiana dan M. 
anisopliae yang digunakan merupakan basil biakan dari media beras, sedangkan B. 
thuringiensis dalam bentuk kemasan didapat melaJuj toko Agromart. Hasil 
penelitian menunjukan agen hayati yang menyebabkan kematian paling tinggi 
adalah H4 M. anisopliae konsentrasi 70 g/l air sebesar 100% dan yang paling rendah 
pada perlakuan H1 B. bassiana 50 g/l air sebesar 44,45% 4 Hari Setelah Aplikasi 
(HSA). 

Kata kunci : Efektivitas, Mortalitas, Agen Hayati 
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-HJSTllACT 

The• effeclil'Cmes1· of bwlogicul age11ts 11gu11w Selothosea a.\ignu 011 nil pa/111 
plant.'> f£/ae1s g11i11ee11s1.1· .!atq.). The p11rf10Se r1f 1he researcli H'fl,\ to detern1111e the 
<:/feet of biolug1c:al uge11ts 011 cite morwlity of 11c1tle cuterptllan· 011 oil pll/111 
olunts The research was cmuluued from Mai• 10 ./1111 :!024 at the \Jicmhmlogy 
lahoratory of the U111w!rsi~v qf Norti1 S11111utr~. The ;esl'arch method 111·ed wu1· u 
Co111plete~v Randomi:etl Des1g11 (CR IJ) No11-F'actnrial 11•ith H tre11t111e111s; 110() 
f comrol), HO(+) Deltumet/11111, HJ Belllll't~riu ba,·sitma 50 gll water, H2 B. 
hassiana 70 gll water, HJ Aleturhi=i11111 llnimpliae 50 g!l ll'ater. 114 M t111isoplwe 
70 gl/ water. H5 Bacillus t'111ri11giensis 50 g/l water. 116 8. thtm11gie11sis 70 gll 
water and 3 rcp/icatums. 77ie obsen•ed pww11elcm; 111erc mortult(v percentage, 
feed con1wnptio11 after applicatio11, hehavinr of S. as1g11a after app/1catio11, time 
of death, observation of de at It symptoms, a11d time of h_rpliae emergence/day after 
apµlicatirm. The biological agents B. has.~ia110 and M. cmi.wpliae 11.1·ed were 
('llltured from nee media, while B. rl111ri11giensis i11 packaged form was uhtai11ed 
1'TViii (ill .-:01 vmrm ,,;u, e. The ,·csuli.l v{ ;/;1; iCS.Zui'-. /1 ;i/uju cd ;:,,,, ih.: h,"vlo>;;L·11/ 
agent causing rlie highest mortality was 114 Al. anisoplioe at a co11ce11tratio11 of 70 
gll 1mter ll'it'1 100%. and the lo1re.~1 11'0S in J-11 8. bassiana 50 gll water witlt 
4-1.45"{, 4 Days A,fier Application (DA A). 

Keywol'd.'i· E[fe.clivcness Mortulitl'. Biolngical Agents 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit (Elaeis gueenensis Jacq) merupakan komoditas unggulan 

penghasil devisa Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh dan menghasilkan dengan 

baik di Indonesia, namun pengelolaan perkebunan yang baik tetap diperlukan untuk 

mencapai produktivitas tinggi. Berbagai faktor yang mempengaruhi produktivitas 

kelapa sawit, antara lain bentuk wilayah, iklim, kondisi tanah, bahan tanam, dan 

tekruk budidaya (Khalida & Lontoh, 2018). 

Indonesia merupakan produsen rninyak kelapa sawit terbesar di dunia dan 

industrinya telah menjadi andalan dalam perekonomian karena kelapa sawit 

menjadi salah satu sumber penghasil devisa dari ekspor sector pertanian. Pada tahun 

2015, Indonesia menghasilkan lebih da1i 31 juta ton minyak sawit (Crude Palm Oil, 

CPO) (Ditjen Perkebunan 2015). Saat ini Indonesia merupakan negara exportir 

utama rninyak kelapa sawit dengan nilai ekspor CPO Indonesia tahun 2020 

mencapai US$5, 11 miliar, bertambah US$597 juta atau twnbuh 13,3% dibanding 

tahun sebelumnya (Kusnandar, 2021). 

Ekspor minyak sawit nasional sepanjang 2019 mencapai US$ 19 miliar, atau 

turun 17,39% dari 2018 yang sebesar US$ 23 miliar. Harga rninyak sawit di pasar 

internasional yang relatif rendah membuat ekspor sawit secara nilai turw1 

signifikan, mesl<lpun secara volume ekspor naik 4,21 % yakni dari 34,71 juta ton 

pada 2018 menjadi 36,17 juta ton pada 2019. Tahun ini, kinerja ekspor diharapkan 

lebih baik seiring realisasi program mandatori pencampuran biodiesel hingga 30% 

(B30) secara penuh yang diyakini mendongk:rak harga rninyak sawit d i pasar global. 

Untuk komoditas ini, Indonesia menjadi salah satu negara terdepan dalam indeks 
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daya saing yang berarti Indeks Spesialisasi Perdagangan (ISP) untuk komoditas ini 

positif. Selama periode analisis tahun 2012 hingga 2016. Indonesia mengekspor 

CPO dan karet sebanyak 29.823.993 ton dan 34.628.849 ton dengan koefisien ISP 

berkisar antara 0.71 hingga 0.78 (dihitung berdasarkan nilai ekspor), jika dihitung 

berdasarkan volume maka ISP subsektor perkebunan selama periode analisis 

berkisar antara 0.71hingga 0.98 (Zulgani, Emilia,Pannadi,2018). 

Tahun 2023 beberapa daerah di Indonesia terkena dampak akibat fenomena 

iklim El nino. El Nino masih menjadi tantangan besar bagi produksi petianian 

maupun perkebunan karena berdampak signifikan terhadap persebaran berbagai 

penyakit dan hama, yang dapat merusak tanaman dan mengurangi basil panen, serta 

kesejabteraan pekebun. Dampak dari El Nino berupa cuaca ekstrem menyebabkan 

kekeringan dan munculnya berbagai serangan hama pada kebun tanaman 

perkebunan. Hal ini terlihat dari munculnya hama ulat api pada tanaman kelapa 

sawit di Kabupaten Mamuju Tengab Provinsi Sulawesi Barat. Dampak kerugian 

yang ditimbulkan akibat serangan ulat api yaitu terganggunya fotosintesis dan 

terjadinya defoliasi yang mengakibatkan turunnya produksi Tandan Buah Segar 

(TBS). 

Berdasarkan analisa taksasi kehilangan hasil yang dilakukan oleh Ditjenbun 

(2021), serangan ulat api bisa menurunkan 12% hingga 30% produksi tanaman 

kelapa sawit baik pada fase Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) maupun 

Tanaman Menghasilkan (TM). Selain menurunnya produksi akibat serangan ulat 

api, biaya yang membengkak untuk mencegah gagal produksi juga menjadi 

kerugian dari serangan hama ini (Efendi, Febriani and Yusniwati, 2020). 
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Serangan Ulat Pemakan Daun Kelapa Sawit (UPDKS) menjadi permasalahan 

penting dalam perkebunan kelapa sawit (Priwiratama dkk., 2020). UPDKS yang 

sering ditemukan pada perkebunan kelapa sawit adalah uJat api yang be1jenis 

Setothosea asigna, Setora nitens dan Dama trima. Serangan ulat api dapat 

menunmkan jwnlab produksi hingga 40% atau sekitar 6,4 ton/Ha (Agustina, 2021). 

S. asigna tennasuk serangga (metamorlosis sempuma) dengan fase telur, larva, 

pupa dan dewasa. Telur S. asigna umurnnya berderet 3-4 baris pada pelepah 16-17 

dan akan menetas 4-8 hari setelab diletakkan. Telur menetas menjadi larva. Larva 

ini mengalami 7-8 instar. Ciri khas ulat ini mempunyai bulu yang bila tersentuh 

kulit manusia dapat menyebabkan rasa seperti tersengat api, panas dan gatal 

(Simbolon dkk. , 2020). S. asigna yang akan memasuki fase pupa akan jatub daii 

daun dan membentuk pupa (Sahid & Natawigena, 2018). Pase pupa akan 

berlangsung ± 40 hari . Pupa akan menetas menjadi imago berbentuk ngengat 

dengan siklus pendek sekitar 8 bari (Dzulbia, 2018). 

Dibalik potensi tersebut ada gangguan yang mampu menurunkan produktivitas 

kelapa sawit yakni organisme pengganggu tanaman. Salah satu nya ulat pemakan 

daun kelapa sawit. Ulat pemakan daun kelapa sawit yang terdiri dari ulat api 

(Setothosea asigna) , ulat kantoog (Mahasena corbetti) dan ulat bulu (Dasychira 

inclu.sa) merupakan hama yang paling sering menyerang kelapa sawit (Susanto et 

al, 2012). 

Ulat ini menyerang tanarnan kelapa sawit dengan memakan daun hingga rusak 

dan bahkan tinggal lidinya saja. Akhirnya proses fotosintesis tanaman kelapa sawH 

akan terhambat, sehingga berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kelapa 

sawit. Kondisi serangan yang berat menyebabkan tanaman akan kehilangan daun 
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sekitar 90%. Pada tanaman menghasilkan, tahun pertama setelab serangan dapat 

menurunkan produksi sekitar 69% dan pada tahun kedua sekitar 27%. Selanjutnya 

masih diperlukan 1-2 tahun lagi untuk mencapai tingkat produksi semula. 

PengendaUan yang umum dilakukan untuk menekan populasi hama UPDKS yang 

sering dilakukan untuk masyarakat pada urnwnnya memakai insektisida kimia 

sintetis. Hal ini disebabkan karena hasilnya cepat terlihat dan mudah 

pengaplikasian-nya. Narnun penggunaan insektisida kimia sintetis yang tidak 

bijaksana dapat menimbulkan efek negatif seperti resistensi, resurjensi hama dan 

pencernaran lingkungan (Wahyudianto,2014). 

Mikroorganisme entomopatogenik dapat mengurangi atau bahkan 

menggantikan insektisida sintetis golongan piretroid, seperti deltametrin dan 

dimetoat dalam pengendalian ulat api di perkebunan kelapa sawit. Biaya 

pengendalian hayati juga lebih murah, yaitu hanya 7% dari biaya pengendalian 

secara kimiawi. Berdasarakan pertimbanagan tersebut, penggunaan insektisida 

alarni menjadi pilihan bagi para pengusaha kelapa sawit. Insektisida hayati 

mikroorganisme entomopatogenik kini telah banyak digunakan dalam 

mengendalikan ulat api, baik diperkebunan negara, swasta maupun rakyat (Pusat 

Penelitian Kelapa Sawit, 2011). 

Salah satu jamur entomopatogen yang sangat potensial dalam pengendalian 

beberapa spesies serangga hama adalah Beauveria bassiana. B. bassiana 

mempakan jamur yang mempunyai prospek cerah untuk dikernbangkan sebagai 

agen hayati, karena dapat menginfeksi dan menyebabkan kematian beberapa Jarva 

dari ordo lepidoptera, coleopatra, hemiptera danjuga orthoptera (Budi et al., 2013). 

B. bassiana sangat efektif dalam menekan perkembangan larva lepidoptera. B. 
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bassiana merupakan jamur entomopatogen yang sampai saat ini belum pernah 

dilaporkan resisten terhadap serangga hama (Herlinda et al., 2005). Bacillus 

thuringiensis (Bt) adalah bakteri gram positif yang berbentuk batang. Aerobik dan 

membeotuk spora. Banyak strain dari bakteri ini yang mengbasilkan protein 

beracun bagi serangga. Sejak diketahui potensi dari protein kristal Bt sebagai agen 

pengendali serangga. Berbagai isolate B t dengan berbagai jenis protein kristal yang 

dikandungnya telah te1i dentifikasi. Sampai saat ini telab diidentiflkasi protein 

kiistal yang beracun terbadap larva dari berbagai ordo serangga yang menjadi bama 

pada tanaman pangan dan hortikultura. Kebanyakan dari protein k:ristal tersebut 

lebih ramah lingkungan karena mempunyai target yang spesifik sebingga tidak 

mematikan serangga bukan sasaran dan mudah terurai sehingga tidak menumpuk 

dan mencemari lingkungan (Suwarno, 2015). 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana respon hama ulat api terhadap pengaplikasian agen hayati B. 

bassiana , M. anisopliae. dan B. thuringiensis. 

2. Apakab Agen Hayati B. bassiana, M. anisopliae dan B. thuringiensis 

efektif dalam mengendalikan hama S. asigna pada tanaman kelapa sawit 

(E. guinensiss) . 

3. Perlakuan Dosis Agen Hayati mana yang paling sesuai dan efektif dalam 

mengendalikan S. asigna pada tanamao kelapa sawit (E. guinensiss). 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas Agen Hayati 

terhadap mortalitas S. asigna pada tanaman kelapa sawit (E. guinensiss). 

5 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Fanny Krisna Napitupulu - Efektivitas Agen Hayati Terhadap Setothosea asigna pada Tanaman Kelapa Sawit...

 



1.4 Hipotesis Penelitian 

1. B. bassiana merupakan agen hayati yang efektif dalam mengendalikan 

hama S. asigna dibanding Agen Hayati lainnya. 

2. B. bassiana konsentrasi 50 g/l merupakan konsentrasi yang efektif dalam 

mengendalikan hama S. asigna dengan Agen Hayati. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Unrnk mengetahui informasi tentang mortalitas hama S. asigna pada 

tanaman kelapa sawit (E. guinensiss). 

2. Sebagai bahan dalam penyusunan skripsi yang merupakan salah satu syarat 

untuk menempuh ujian srujana (SI) pada Program Studi Agroteknologi, 

Fakultas Pertanian Universitas Medan Area. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2. 1 Klasifikasi Setothosea asigna 

KJasifikasi S. asigna menurut Wanty (2012) adalah sebagai berikut : 

Kingdom : Animalia, Filum : Arthropoda, Kelas : Insecta, Ordo : Lepidoptera, 

Family : Limacodidae, Genus : Setothosea, Species : Setothosea asigna van Eecke. 

2.1.1 Siklus Hidup Setothosea asigna 

Siklus hidup S. asigna berlangsung antara 40 s/d 70 hari dengan pe1iode 

larva hingga instar ke 9 selama 18 s/d 32 bari. Telur menetas setelah 4-7 

hari.Telurnya berbentuk pipih dan berwarna bening, lebamya 3 mm, diletakkan 

pada permukaan bawah daun dalam 3-5 deretan, kadang kala mencapai 20 deret 

(Andriyansyah, 2013) . 

Imago 

•• Telur 

Larva 

Pupa 

Gambar 1. Siklus Hidup hama Setothosea asign.a 
Sumber: PPKS Medan, 2020 
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Tabel 1. Siklus Hidup Setothosea asigna 
Stadia Lama Keterangan 

bati) 
Telur 6 Jumlah telur 300-400 butir 

Larva 

Pupa 

Imago 
Total 

50 

40 

96 

Terdiri dari 6 instar, konsumsi daun 300-500 
Cm 

Habitat di Tanah 

Jantan lebih kecil dari betina 
Tergantung pada kondisi dan lingkungan 

Sumber: Buana dan Siahaan, 2003 

Siklus hidup Setothosea asigna diawali dengan pelekatan telur secara 

berkelompok pada daun kelapa sawit. Telur diletakan berderet 3-4 balis sejajar 

dengan pennukan daun sebelah bawah. Telur biasanya diletakan pada pelepah daun 

ke 16-17. Satu kelompok telur terdiri dari 4 butir. Telur biasanya menetas 4-8 bari 

setelah diletakan. Siklus hidup masing-masing spesies ulat api berbeda. S. asigna 

mempunyai siklus hidup 106-138 hari (Buana dan Siahaan, 2003). 

Gambar l. Telur Rama Setothosea asigna 
Sumber: Andriyansyah, 2013 
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2.1.2 Larva Setothosea asigna 

Larva Setothosea asigna muda hidup dalam koloni dan memakan bagian 

bawahjaringan epidermis daun. Pada fase selanjutnya, larva memakan semua daun 

dengan menyisakan hanya tulang daun nya saja. Larva S. asigna dewasa berwarna 

hijau agak jingga dan memiliki median ungu yang mernanjang dan terputus-putus. 

Serangan berat S. asigna biasanya terjadi saat musim kernarau dan mencapai 

ambang kendalinya pada fase tanaman sawit belum rnenghasilkan ketika 

populasinya mencapai 5 larva per peJepah daun dan pada fase tanaman sawit 

menghasilkan ketika populasinya mencapai 10 larva per pelepah (Andriyansyah, 

2013). 

Garnbar 2. Larva Setothosea asigna 
Sumber: Andriyansyah, 2013 

2.1.3 Pupa Setothosea asigna 

Pupa berada di dalam kokon yang terbuat dari campuran air liur ulat dan tanah, 

berbentuk bulat telur dan berwarna cokelat gelap, terdapat di bagian tanah yang 

reJatif gembur di sekitar piringan atau pangkal batang kelapa sawit. Pupa jantan dan 

betina masing - masing berukuran berlangsung selama ± 39, 7 hari (Susanto et al., 

2012). 
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Gambar 3. Pupa Setothosea asigna 
Sumber: Susanto et al., 2012. 

2.1.4 Imago Setothosea asigna 

Imago berupa ngengat yang muncul setelah staclia pupa. Imago keluar dari 

kokon dengan membuat lubang sobekan pada salah satu ujung kokon. Warna 

ngengat abu-abu kecoklatan dengan ukuran ± 17 mm untuk ngengat jantan dan 

untuk ngengat betina ± 14 mm (Gambar 5). Perkembangan hama ini mulai dari telur 

hingga menjacli ngengat berkisar antara 92,7 hari - 98 hari , tetapi pada keadaan 

kurang menguntungkan dapat mencapai 115 hari (Siregar, 1986). 

2.2 Gejala Serangan 

Gambar 4. Imago betina (a) jantan (b) 
Sumber : Situmorang, 2016) 

Ulat ini menyerang tanaman kelapa sawit dengan memakan daun hingga rusak 

dan bahk.an tinggal lidinya saja. Akibatnya proses fotosintesis tanaman kelapa sawit 

akan terhambat, sehingga berpengaruh pada pertumbuhan dan produksi kelapa 

sawit. Kondisi serangan yang berat menyebabkan tanaman akan kehilangan daun 

10 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Fanny Krisna Napitupulu - Efektivitas Agen Hayati Terhadap Setothosea asigna pada Tanaman Kelapa Sawit...

 



sekitar 90%. Pada tanaman menghasilkan, tahun pertama setelah serangan dapat 

menurunkan produksi sekitar 69% dan pada tahun kedua sekitar 27%. Selanjutnya 

masih diperJukan waktu 1-2 tabun lagi untuk mencapai tingkat produksi semula. 

PengendaUan yang umum dilakukan untuk menekan populasi hama UPDKS yang 

sering dilakukan oleh masyarakat pada umumnya memakai insektisida kimia 

sintetis. Hal ini disebabkan karena hasilnya cepat terlihat dan mudah pengaplikasian 

nya. Namun penggunaan insektisida kimia sintetis yang tidak bijaksana dapat 

menimbulkan dampak negatif seperti resistensi, resurjensi hama dan pencemaran 

lingkungan (Wahyudianto, 2013). 

Gambar 5. Gejala Serangan Setothosea asigna 
Sumber: PPKS, Medan 2020 

2.3 Pengendalian Setothosea asigna 

Pengendalian hama ulat api di perkebunan kelapa sawit selain dapat 

memanfaatkan agens hayatj , secara umum digunakan insektisida sintetik. Bahan 

aktif insektisida yang digunakan umumnya berbahan aktif tunggal.Bahan aktif 

insektisida tunggal yang digunakan secara terus-menerus untuk mengendalikan 

hama dapat menyebabkan resistensi pada serangga hama. Hingga kini, laporan 

tentang resistensi hama ulat api terbadap insekti sida pada tanaman kelapa sawit 
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belum dilaporkan. Sebelum terjadi resistensi serangga hama terhadap insektisida di 

lapangan perlu dilakukan (Syahputra, 2013). 

Pengendalian hama ulat api yang dilakukan pada perkebunan kelapa sawit 

hingga saat in:i lebih menekankan pada penggunaan insektisida kirnia sintetik. 

Penggunaan insektisida kimia sintetik yang kurang tepat dapat menimbulkan 

dampak negatif, seperti resistensi hama, resurjensi hama, te1jadinya ledakan hama 

sekunder, terbunuhnya musuh alami, penimbunan residu pestisida, pencemaran 

lingkungan dan gangguan kesehatan. Untuk mengurangi dampak tersebut, maka 

perlu diterapkan suatu pengendalian yang berwawasan lingkungan dan rnengacu 

pada sistern Pengendalian Barna Terpadu (PHT) (Situmorang, 2016). 

2.4 Sistematika Beauveria bassiana 

Sistematika Beauveria bassiana adalab sebagai Berikut : 

Kingdom: Fungi, Filum: Ascomycota, Kelas : Ascomycetes, Ordo: Hypocreales, 

Family: Clavicipitaceae, Genus: Beauveria (Bals.), Spesies: Beauveria bassiana. 

B. bassiana (Bals.) (Yuill.) (Deuteromycetes: Moniliaceae) adalah salah satu 

jamur entomopatogenik yang berpotensi untuk dikembangkan sebagai agens 

pengendali hayati. B. bassiana sangat efektif dalam rnenekan perkembangan larva 

Lepidoptera. Jamur ini belum pernah dilaporkan resisten terhadap serangga hama, 

namun dalarn perbanyakannya secara in vitro banyak kendala yang harus diatasi, 

seperti penurunan kualitas spora kerapatan, viabilitas dan virulensi(Salim et al., 

2008). 

Isolasi jarnur B. bassiana sebagai sumber inokulum yang berasal dari tanah 

sudah berbasil dilakukan dengan metode umpan serangga dengan Tenebrio molitor 

L. dan Galleria mellonella (L.) (Zimmermann 1986; Hasyim & Azwana 2003). 
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Jamur B. bassiana yang diperoleh mempunyai patogenisitas yang tinggi untuk 

mengendalikan hama penggerek bonggol pisang, C. sordidus (Hasyim & Azwana 

2003; Nankinga et al. 1994). Beauveria bassiana dapat diisolasi dari serangga yang 

mati karena terinfeksi B. bassiana (Hasyim dan Azwana, 2003), dan dari tanaman 

maupun tanah (Soetopo dan lndrayani, 2007). Metode yang direkomendasikan 

untuk mengisolasi cendawan entomopatogen daii populasi asli atau lokal adalah 

metode pemancingan dengan serangga (insect bait method) yang digunakan untuk 

mengiso1asi cendawan dari tanah (Meyling, 2007). 

Gambar 6. Jamur Entomopatogen Beauveria bassiana 
Sumber: Ahmad, 2000 

Perkecambaban, pertumbuhan dan sporulasi optimum cendawan B. bassiana 

terjadi pada suhu 25 - 30° C clan kelembaban relatif 100%. Spera bersel satu, 

bentuknya oval agak bulat (globose) sampai dengan bulat telur (obovate),berwarna 

hialin dengan diameter 2 - 3 µm. Sporangiofor berbentuk zig - zag tersebut 

merupakan ciri khas dari genus Beauveria (Ahmad, 2008). B. bassiana memiliki 

daya bunuh tinggi terhadap serangga hama terutama ordo Lepidoptera, Hemiptera 

dan Coleoptera. Pertumbuhan dalam media berbentuk koloni putih seperti kapas, 

konidiofor yang fertile bercabang-cabang secara zig-zag dan pada bagian ujungnya 
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terbentuk konidia. Konid:ia berseJ satu berbentuk bulat sampai ovaJ, hialin, 

berukuran 2-3 mikron (Arsyiogi, 2014). 

Gambar. 8 Jamur Beauveria bassiana (a) Makroskopis pada PDA, (b) bentuk 
Mikroskopis Hifa dan Konidia, (c) Bentuk Mik.rosopis menurut Ellis 
(2023) 

Sumber: Ellis 2023 

Mekanisme infeksi B. bassiana terdapat empat tahap proses infeksi serangga 

yang d:isebabkan oleh jamur entomopatogen. Tahap pertama adaJah inoku1asi, yaitu 

kontak antara propagul jamur entomopatogen dengan tubuh inang. Tahap kedua 

yaitu proses penempelan dan perkecambahan propagul cendawan pada intergumen 

serangga. Pada tahap ini konid:ia jamur entomopatogen akan memanfaatkan 

senyawa-senyawa yang terdapat pada lapisan integumen serangga. Tahap ketiga 

yaitu penetrasi dan invasi pada tubuh serangga. Pada waktu melakukan penetrasi 

dan menernbus integumen, jamur entomopatogen membentuk tabung kecambah 
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(appressorium I germ tube). Penembusan dilakukan secara mekanis atau kimiawi 

dengan mengeluarkan enzim atau toksin. Tahap keempat adalah dekstruksi pada 

titik penetrasi dan terbentuknya blastospora yang kemudian beredar dalam 

haemolimfa dan membentuk hlfa sekunder untuk menyerang jaringan lainnya. 

Tumbuhnya jamur di dalam tubuh serangga dapat menyebabkan kematian pada 

serangga yang terinfeksi. Pada kondisi yang sesuai inang yang mati akan diselimuti 

oleh spora dan hlfa jamur (Maharani et al, 2013). 

Infeksi dari jamur B. bassiana di mulai setelah integument serangga 

terkontaminasi oleh konidia jamur. Konidia akan berkecambah dan membentuk 

tabung kecambah serta menghasilkan enzim proteinase, lipase dan kitinase. Enzim­

enzim ini berguna untuk melunakkan integw11ent serangga yang dimana terdiri dari 

kitin (Tarigan, 2012). Hal yang samajuga diteliti oleh Harrison et al. (1993) bahwa 

B. bassiana dapat menginfeksi larva 4 dan serangga dewasa kumbang Pecan, 

Curculio caryae (Hom.) dengan konsentrasi 10 5 konidia I ml dengan LT 50 

berturut-turut berkisar antara 3,9- 5,5 hari dan 5,2- 7,0. 

Salah satu fak.tor yang mempengaruhi efikasi B. bassiana yaitu virulensi 

cendawan akibat terjadinya keragaman antar isolat (Ortiz et al. 2016; 

Prabhukarthikeyan et al. 2017; Dhar et al. 2019; Boston et al. 2020). Sementara itu, 

keragaman antarisolat berpengaruh langsung terhadap produksi jenis enzim dan 

toksin yang dihasilkan sebagai senjata utama dalam membunuh serangga dan 

patogen sasaran (Khan et al. 2016; Saleem dan Ibrahim 2019; da Silva et al. 2020; 

Sayed et al. 2021). 

Kisaran temperatur 15-30 °C, namun bagi isolat B. bassiana yang virulen 

dengan penambahan minyak. umumnya lebih toleran terhadap temperatur di atas 
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32°C (Ugine 2011; Oliveira et al. 2018). Cendawan B. bassiana dapat ditemukan 

di seluruh dunia karena bersifat kosmopolit dan merupakan cendawan 

entomopatogen yang memiliki jenis inang terbanyak di antara cendawan 

entomopatogen lain (Singh et al. 2015; Mahankuda dan Bhatt 2019). 

2.5 Jamur Metarizium anisopliae 

Klasifikasi Jamur Metarizium anisopliae sebagai berikut : 

Kingdom : Fungi, Divisi : Eumycota, Kelas : Deuteromycetes, Ordo : 

Moniliales, Famili : Moniliaceae, Genus : Metarhizium, Spesies : Metarhiziwn 

anisopliae. 

Jamur Metarhizium anisopliae ialah satu diantara jamur yang bersifat 

entomopatogen. Jamur ini dapat dijadikan sebagai salah satu agen hayati 

pengendalian serangga, baik serangga yang menyerang tanaman maupun organisme 

antagonis yang ada di dalam tanah.Jamur ini dapat menyebabkan penyakit bila 

menginfeksi serangga, sehingga dapat menurunkan populasi serangga hama dalam 

suatu areal pertanian (Yuningsih, 2014). 

Gambar 9. Metarhizium anisopliae 
Sumber: Yuningsih, 2014 
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M. anisopliae telah dikenal sebagai entimo patogen pada berbagai jenis 

serangga hama dan dapat diproduksi secara komersial sebagai bioinsektisida. 

Walaupun jamm ini dapat menginfeksi begitu banyak serangga, ternyata intensitas 

serangan terbesar pada inang yang terbaik untuk berkembang biak adalah larva 

Oryctes rhinoceros. Semua stadia 0. rhinoceros kecuali telur dapat diinfeksi oleh 

jamur ini. Sifat jamur ini yang dapat menginfeksi hampir semua stadia 0. rhinoceros 

itulah yang menjadi dasar untuk memanfaatkan j amur ini sebagai a gen hay a ti hama 

tersebut (Sambiran, 2007). 

M. anisopliae merupakan salah satu agens hayati yang dapat digunakan dalam 

pengendalian hama kumbang 0. rhinoceros. Cendawan ini dapat menginfeksi larva 

dan imago di lapangan. Larva yang terinfeksi cendawan M. anisopliae 

memperlibatkan gejala bercak coklat pada tubuhnya dan gerakannya lambat. Larva 

akan keluar dari media dan akhirnya mati dalarn keadaan tubuh yang mengeras dan 

ke1ing. Dua atau tiga hari kemudian cendawan akan rnenembusi kulit dan 

membentuk lapisan konidia berwarna putih, satu bari kemudian berubah menjadi 

hijau (Taulu, 2005). 

2.6 Cara Kerja Bacilluss thuringiensis 

Cara ke1ja B. thuringiensis dapat diuraikan sebagai berikut: B. thuringiensis 

hams dimakan oleh hama serangga yang peka agar dapat efektif bekerja. 

Insecticidal Crystal Protein atau spora ICP yang mengandungracun cry (cry toxins) 

terikat pada bagian pennukaan sel perut tengah membentuk lubang-lubang yang 

mengbancurkan kemampuan sel untuk mengendalikan pertukaran molekul. 

Protoxin mengikat receptor membrane glycoprotein yang terdapat pada sel perut 

tengah yang mengakibatkan terjadinya pori. Kerusakan pada epitelium perut tengah 
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berhubungan dengan berhentinya makan dan terjadinya paralisis pada serangga. 

Pelukaan pada perut tengah juga mengakibatkan te1jadinya septicemia yang pada 

akhirnya mengakibatkan kematian serangga (Rahini, 2013). 

Sesuai dengan pendapat Kashwar dan Yulianti (2001), bahwa warna tubuh 

larva yang telah mati pada hari pertarna tidak ada perubahan tetapi pada hari kedua 

akan menunjukkan gejala perubahan warna coklat kemerahan. Pada hari ketiga 

tubuh larva tersebut akan berubah wama menjadi hitam serta mengeluarkan cairan 

putih susu dan menimbulkan bau busuk. Kristal protein atau B. thuringiensis jika 

tidak berdampak langsung terhadap serangga uji, maka spora B. thuringiensis yang 

akan bekerja karena spora dapat tumbuh di dalam tubuh serangga uji. Didalam 

tubuh serangga uji spora bakteri tersebut akan berkecarnbah, sehingga 

mengakibatkan membran usus serangga uji menjadi rusak (Adam, et al. 2014). 

Protein kristal yang termakan oleh ulat akan larut dalam lingkungan basa pada 

usus organisme sasaran yang memiliki nilai pH antara 9,0 dan 10,5, sedangkan 

spora akan mengalami germinasi pada pH tersebut. Pada serangga target, protein 

tersebut akan teraktifkan melalui pernisahan proteolitik oleh enzimprotease. Berat 

molekul protein menurun dari 130 kDa menjadi 65 kDa. Protein yang teraktitkan 

akan menempel pada protein receptor yang berada pada langit-langit sel epitel usus 

serangga. Masuknya toksin kedalam membran sel usus terjadi dalam dua tahap 

ikatan, yaitu ikatan yang bersifat reversible dan irreversibel. Ikatan reversible 

sangat penting pada aktivitas racun selanjutnya, karena hilangnya ikatan akan 

menurunkan toksisitas racun, sebaliknya jika afinitas meningkat rnaka daya 

toksisitas racun pun meningkat (Gabriel, 2014). 
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Setelah insersi ke dalam membran dan terbentuk pori terjadi influk air yang 

mengandung ion yang menyebabkan sel menjadi swelling dan akhirnya menjadi 

lisis. Pada akhiroya serangga akan mengalami gangguan pencernaan dengan 

berhentinya makan yang menyebabkan kematian larva dan bentuk tubuhnya setelah 

mati yaitu menjadi mengerut dan mengering (Tarigan, 2012). 

Pada penelitan ini saya menggunakan perbandingan dosis berdasarkan jurnal 

refrensi penelitian oleh Barita Tampubolon, (2019). Dimaoa penggunaan Beauveria 

bassiana dengan konsentrasi 40 g/l air dengan tingkat mo11alitas 85% sesudah 3 

Hari Setelah Aplikasi (HSA), M. anisopfiae dengan konsentrasi 40 g/1 air dengan 

tingkat mortalitas yang paling tinggi yaitu sebesar 100% sesudah 3 Hari Setelah 

Aplikasi (HSA) dan B. thuringiensis, dengan konsentrasi 40 g/l air dengan tingkat 

mortalitas 85% pada hama ulat api (Elaeis gueenensis jacq). 
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ID. METODE PENELITIAN 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian ini dilaksanakan selama 3 bulan terhitung mulai dari bulan 

Mei bingga bulan Juli 2024. Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Matematika Dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Swnatera Utara dan 

Kontrakan Durung Gang Ibu, Sidorejo, Kee. Medan Tembung, Kota Medan, 

Sumatera Utara. 

3.2 Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Setothosea asigna, 

Beauveria bassiana, Metarhizium anisopliae , Bacillus thuringiensis, alkohol 95%, 

deltametrin inovate 25 EC dan tisu. Alat yang digunakan dalam penelitian ini: 

toples jar plastic 1000 ml, timbangan digital 3 kg, gelas ukur 1000 ml, 

pinset/penjepit, sprayer genggam, kertas label, pisau, gunting, lilin, parang, kamera, 

cawan Petri, kaca pembesar, kain kasa, alat tulis, buku catatan, dan alat bantu 

lainnya. 

3.3 Metode Penelitian 

Metode penelitian ini adalah rancangan acak lengkap (RAL) non-factorial 

Dengan 8 perlakuan dan 3 ulangan : 

Ho(·>= Kontrol (Aquadest) 

Hoc+>= Penggunaan insektisida DECIS 25 EC isi 50 ml (bahan aktif deltametrin 

25 g/l air) konsentrasi 0,01 ml/I 

H1 = Penggunaan B. bassiana konsentrasi 50 g/l air. 

H2= Penggunaan B. bassiana konsentrasi 70 g/l air. 

H3= Penggunaan M. anisopliae konsentrasi 50 g/l air. 
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H4= Penggunaan M. anisopliae konsentrasi 70 g/l air. 

Hs= Penggunaan B. thuringiensis konsentrasi 50 g/l air. 

H6= Penggunaan B. thuringiensis konsentrasi 70 g/l air. 

JumJah UJangan : 3 ulangan 

JumJah Unit Percobaan : 24 unit 

3.4 Metode Analisa 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) Non-Factorial dengan metode rancangan: 

Yij = µ + Ai + €ij 

Dimana: 

eijk : Pengaruh galat II pada Faktor Utama taraf ke-i, Ulangan ke-j dan 

faktor tambanan pada taraf ke-k 

µ : Rataan umum 

Ai : Pengaruh perlakuan ke-i 

eij : Pengaruh Galat I pada Faktor Utama ke-i dan Ulangan ke-j 

3.5 Pelaksanaan Penelitian 

3.5.1 Penyediaan Larva Setothosea asigna 

Setothosea asigna diambil dengan metode jelajah yaitu langsung mencari 

tanaman keJapa sawit yang terserang S. asigna. Pada penelitian ini saya 

membutuhkan larva instar 3, yang banyak di temukan pada anak daun pelepah ke-

17 tanaman kelapa sawit yang terserang. Kemudian S. asigna dimasukkan kedalam 

wadah toples jar plastik I 000 ml yang sudah dilubangi untuk sirkulasi pernapasan. 
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Setelah S.asigna di ambil dari kebun lalu di bawa ke tempat penelitian untuk 

pengaplikasian j amur dan bakteri sesuai konsentrasi perlakuan. 

3.5.2 Penyediaan Agen Hayati 

Agen hayati yang digunakan ialah Beauveria bassiana, Metarhizium 

anisopliae dalarn bentuk padat didapat dari Balai Besar Perbenihan dan Proteksi 

Tanaman Perkebunan (BBPPTP) Ji. Asran1a Nomor 124 Kee. Medan Helvetia Kel. 

Cinta Damai Medan, 20126 - Indonesia. Kemudian Bacillus thuringiensis kemasan 

dalam bentuk bubuk didapat dari jual beli online. Setelab agen hayati telah tersedia 

kemudian di lakukan pembiakan pada beras (Hasyim & Azwana, 2003). 

Cara Pembiakan B. bassiana dan M. anisopliae: 

1. Beras dicuci bersib hingga air cuci bening. 

2. Rendam beras 24 jam. 

3. Tiriskan beras. 

4. Beras dimasukkan ke plastic lalu digulung. 

5. Beras yang telah dimasukkan ke plastic dikukus 30 menit. 

6. Angkat media biakan dan dinginkan. 

7. Setelah dingin media biakan beras dapat di inokulasi dengan j amur 

entomopatogen yang di uji. 

8. Ujung plastik tempat biakan jamur ditutup dan di sterilkan. 

9. Letakan biakan jamur pada tempat yang bersih dan terhindar dari sinar 

matahari 

10. Setelah 14 bari biakanjamur sudah dapat digunakan. 
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Bacillus thuringiensis: 

Agen hayati B. thuringiensis di dapatkan dari jual beli online. Pada agen hayati 

B. Thuringiensis tidak dilakukan pembiakan, melainkan langsung diaplikasikan 

sesuai konsenu-asi perlakuan. 

3.5.3 Persiapan Media Perlakuan 

Wadah yang digunakan berupa toples jar plastik 1000 ml yang sudah di 

sterilkan dengan menggunakan alkobol 95% agar tidak terkontaminasi dengan 

patogen lain. 

3.5.4 Aplikasi Perlakuan 

Agen hayati yang telah disediakan di aplikasikan pada ulat api instar 3 di 

dalam toples jar plastik. Setiap toples jar plastik berisi 5 ekor ulat api dan daun sawit 

dengan berat 100 gram. Kemudian agen hayati yang sudah di siapkan dalam bentuk 

cair di sesuaikan berdasarkan konsentrasi sesuai perlakuan, lalu di semprotkan 

merata pada daun sawit, sesuai dengan perlakuan masing-masing yang sudah 

ditentukan. Penyemprotan dilakukan 1 kali/hari kemudian hasil konsumsi ulat 

setelah satu hari setelah aplikasi ditimbang beratnya, setelahnya daun pakan diganti 

dan ditimbang berat awal,dan berat pakan sebelum aplikasi. Kemudian dilakukan 

kembali pengaplikasian agen hayati dengan cara yang sama, sampai rata rata 

mortalitas pada salah satu perlakuan agen hayati 100% selama penelitian. 

3.6 Parameter Pengamatan 

3.6.1 Persentase Mortalitas 

Mortalitas adalah tingkat kematian populasi atau kelompok dalam suatu 

periode waktu. Mortalitas mengukur jumJah kematian dalam suatu populasi dan 

digunakan untuk menghitung angka kematian dalam skala yang lebih besar. Pada 
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penelitian ini dilakukan pengamatan persentase mortalitas ulat api (Setothosea 

asigna) setelah diaplikasikan agen hayati. 

Persentase mortalitas dihitung dengan rumus berikut ini: 

a • 
P = --x100% 

a + b 

P = persentase mortalitas larva 

a = j umlal1 larva yang mati 

b = jurnlah larva yang hidup 

pada runms diatas babwa, persentase m01ta]itas sama dengan jumlab larva yang 

mati dibagi jumlab larva yang hidup dan yang mati, dikali 100% sehingga didapati 

persentase mortalitas ulat api (S. asigna). 

3.6.1 Konsumsi Pakan Setelah Aplikasi 

Pada penelitian ini dilakukan pengamatan persentasi konsumsi pakan u 

(Setothosea asigna). Pengamatan dilakukan setiap satu hari sekali (lx24 jam) 

sampai perlakuan salah satu agen hayati menghasilkan kematian 100%. 

Konsumsi pakan dihitung menggunakan rumus : 

K 

K = BPA- BPSA x 100% 
SA 

: Konsumsi 

BPA : Berat Pakan Awal 

BPSA : Berat Pakan Setelah Aplikasj 

SA : Sebelum Aplikasi 

Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung berat pakan sebelum aplikasi 

(SA), berat pakan awal (BPA) dan berat pakan setelah aplikasi (BPSA). Daun sawit 

sebagai pakan u]at sudah ditentukan berat pakan SA (Sebelum Aplikasi) nya. 
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BPA (Berat Pakan Awal) merupakan berat pakan yang ditimbang setelah 

disemprotk:an agen hayati secara merata pada daun sawit/pak:an ulat. Kemudian 

BPSA (Berat Pakan Setelah Aplikasi) merupakan berat daun sawit yang telah 

dikonsumsi ulat api (S. asigna). Berat pakan ditimbang menggunakan timbangan 

digital 3 kg lalu dicatat beratnya. Berat pakan yang ditimbang meliputi berat pakan 

Sebelum Aplikasi (SA), Berat Pakan Awai (BPA),dan Berat Pakan Setelah Aplikasi 

(BPSA). 

3.6.2 Perilaku Setothosea asigna Setelah Aplikasi 

Pengamatan perilaku S. asigna dilakukan dengan mengamati perubahan 

perubahan yang terjadi pada S. asigna setelah aplikasi. Perilaku yang diamati 

meliputi gerak tubuh. Perubahan tingkah laku yang diamati setiap 24 jam setelah 

aplikasi sampai awal kematian. 

3.6.3 Waktu Kematian 

Pengamatan waktu kematian hama dilakukan setiap l x24 jam (satu bari) 

dengan cara menghitung jumlah hama yang mati untuk setiap kali pengamatan 

sampai salah satu perlak:uan agen hayati menyebabkan mortalitas 100% pada 

Setothosea asigna. 

3.6.4 Gejala Kematian 

Pengamatan visual dengan melihat gejala hama terserang agen hayati 

dengan cara mengamati S. asigna yang telah diaplikasikan agen hayati. S. asigna 

kemudian dipindahkan pada cawan petri yang sudah distelilkan dan dilapisi dengan 

tisu yang dibasahi aquadest. Setelah itu diberi nama menggunakan double tip pada 

setiap perlakuan aplikasi agen hayati terhadap S. asigna, kemudian diamati setiap 

hari sampai rata-rata mortalitas kematian S. asigna 100% dan difoto sebagai 
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dokumentasi setiap pengamatan. Kemud:ian membandingkan ulat api sebelum dan 

sesudah terkena aplikasi Agen hayati. 

3.6.5 Waktu Keluar Hifa/Hari Setelah Mati (HSM) 

Pengamatan waktu keluar rnfa dflakukan dengan cara menghltung jwnlah 

bifa yang keluar untuk setiap hari pengamatan ulat api setelah mati. Pengan1atan 

dengan cara yang sama dilakukan untuk semua perlakuan pengamatan ke 3 agen 

hayati. Kernudian tubub ulat yang mati pada perlakuan Beauveria bassiana dan 

Metharizium anisopliae di giling dengan larutan steril dan diamati dibawah 

mikroskop. 

26 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Fanny Krisna Napitupulu - Efektivitas Agen Hayati Terhadap Setothosea asigna pada Tanaman Kelapa Sawit...

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 
S.1 Kesimpulan 

Dari basil penelitian yang dilak:ukan dapat disimpulkan bahwa : 

1. Tingkat mortalitas tertinggi pada ulat api yang disebabkan agen hayati 

terdapat pada perlakuan H4 Metarhizium anisopliae konsentrasi 70 g/l 

air sebesar 100% dan yang paling rendah pada perlakuan Hl Beauveria 

bassiana 50 g/l air sebesar 44,45% 4 Hari Setelah Aplikasi (HSA) 

2. Agen hayati M. Anisopliae 70 g/1 air menyebabkan kematian yang 

signifikan pada setothosea asigna dari 1 sampai 4 hrui setelah aplikasi 

agen hayati, dimana setiap harinya terjadi kenaikan mortalitas yang 

disebabkan pada setothosea asigna. 

3. Berdasarkan data Analysis Of Variance F hitung mortalitas ulat api 

paling tinggi dari setiap ulangan terdapat pada 1 hari setelah aplikasi 

sebesar 5,646 sehingga menghasilkan sangat nyata pada perlakuan dan 

yang terendah pada 2 hari setelah aplikasi sebesar 1,820 mengghasilkan 

nyata pada perlakuan. 

5.2 Saran 

Perlunya penelitian lebih lanjut untuk mengetahui konsentrasi yang efektif 

terhadap pengendal.ian ulat api , serta memperhatikan suhu,dan kelembapan udara 

pada tempat penelitian. 
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Lampiran 2. Basil data dari pengamatan berat bahan pakan sebelum aplikasi, 
sesudah aplikasi, dan pakan awal pada ulangan 1 yang dibe1ik.an 
pada Setothosea asigna. 

NO PERLA H-1 H-2 H-3 H-4 
KUAN BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA 

1 Ho (-) 78,00 100,00 110,34 81,76 100 109,00 95,76 100 110,34 90,45 100 110,23 

2 Ho <+> 75,67 100 11 1,23 93,23 100 111,65 95,34 100 111,23 97,87 100 113,45 

3 H 1 70,67 100 113,45 82,76 100 114,56 96,54 100 109,87 98,00 100 114,54 

4 H2 68,45 100 109,78 79,65 100 113,56 87 ,00 100 113,20 95,88 100 112,76 

5 H3 77,23 100 IJ0,86 72,87 100 J 12,76 89,67 100 j 12,00 96,89 100 109,45 

6 Hi 81 ,24 100 111.00 86,00 100 111,05 88,65 100 112.20 98,45 100 110,87 

7 Hs 63,45 100 113,20 72,54 100 115,04 87,34 100 113,76 95,00 100 111 ,34 

8 H6 72,34 100 109,23 79,54 100 112,23 88,00 100 110,86 97,87 100 115,78 

Lampiran 3_ Basil data dari pengamatan berat bahan pakan sebelum aplikasi, 
sesudah aplikasi, dan pakan awal pada ulangan 2 yang diberikan 
pada S. asigna. 

PERLA H-1 H-2 H-3 H-4 
NO KUAN BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA 

1 Ho<-> 75,76 100 111,56 79,78 100 112,67 89,67 100 111,12 92,00 100 113,87 

2 Ho<+> 83,98 100 110,65 94,23 100 110,56 98,00 JOO IJO 99,32 JOO 110,65 

3 H1 74,78 100 109,98 83,00 LOO ]09,87 90,67 100 112,76 97,65 100 115,23 

4 H2 68,00 JOO 113,87 79,53 100 114 88,24 100 112 98,57 JOO 11] ,56 

5 H3 80,54 100 ll4 89,58 100 115,23 91,00 100 11 3,87 99,27 100 112,89 

6 Hi 76,89 100 112,76 86,35 100 112,67 90,78 JOO 110,65 96,00 100 112,76 
7 Hs 76,00 100 111,12 74,00 LOO 112,89 91,75 100 113,78 98,56 100 113 

8 H6 72,87 100 112 80,29 100 111,67 86,00 100 109,98 98,32 100 112,67 

Lampiran 4_ Basil data dari pengamatan berat bahan pakan sebelum 
aplikasi, sesudah aplikasi, dan pakan awal pada ulangan 3 
yang diberikan pada S. asigna. 

NO PERLA H-1 H-2 H-3 H-4 
KUAN BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA BPSA SA BPA 

1 Ho<-> 60.00 100 112,67 73,44 100 112,78 86,59 100 112,87 88,00 100 113,89 

2 Ho<+l 65,68 100 113,77 71,78 100 114,90 96,00 100 111,87 98,60 100 110,00 

3 H1 74,34 100 112,87 79,00 100 112,90 89,43 100 112,90 98,65 100 110,90 
4 H2 69.00 100 110,00 77,51 100 114,00 86,35 100 115.87 97,30 100 112,89 

5 H3 74,26 100 109,76 81,00 100 113, 10 89,00 100 113,87 97,00 100 115,00 

6 Hi 67,89 100 113,87 74,62 100 112,89 85,34 100 112,89 97,56 100 113,78 

7 Hs 81,00 LOO ] 12,90 86,34 100 111,90 90,64 100 11 2,23 98,45 100 112,24 

8 H6 77,54 100 ] 11 ,78 82,00 100 113,00 87,00 100 112,87 98,00 100 113,87 
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Lampiran 5. Data pengarnatan persentase konsumsi pakan setelah 
aplikasi bahan kimia, dan agen hayati pada hari ke-1 

No Perlakuan U-1 U-2 U-3 Jumlah 

1 Ho <-> 0,32 3,43 4,16 7,91 
2 Ho<+> 0,36 2,96 3,97 7,29 
3 H1 0,43 3,40 3,56 7,39 
4 H2 0,41 3,88 3,67 7,96 
5 H3 0,34 3,31 3,41 7,07 
6 H;t 0,30 3,43 3,89 7,62 
7 Hs 0,50 3,40 3,24 7,13 
8 Ii6 0,37 3,58 3,35 7,3 1 

jumlah 3,02 27,40 29,25 59,67 
rata-rata 0,38 3,42 3,66 

Rata-Rata 

2,64 
2,43 
2,46 
2,65 
2,36 
2,54 
2,38 
2,44 
7,46 
1,86 

Lampiran 6. Data pengamatan persentase konsumsi pakan setelah aplikasi 
baban kimia, dan agen hayati pada hari ke-2 

No Perlakuan U-1 U-2 U-3 Jumlah 
Ra ta-
Ra ta 

I HO(-) 0,27 3,29 3,59 7.15 2,38 
2 HO(+) 0,18 2,32 3,76 6.26 2,09 
3 Hl 0,32 2,97 3,34 6,62 2,21 
4 H2 0,34 3,36 3,46 7,17 2,39 
5 H3 0,40 2,90 3,25 6,55 2,18 
6 H4 0,25 2,94 3,55 6,74 2,25 
7 HS 0,43 3,57 2,90 6,90 2,30 
8 H6 0,33 3,21 3, 19 6,73 2,24 

jumlah 2,52 24,56 27,04 54,11 6,76 
rata-rata 0,31 3,07 3,38 1,69 

54 ----------------------------------------------------- 
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 3/9/25 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)3/9/25 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA 

Fanny Krisna Napitupulu - Efektivitas Agen Hayati Terhadap Setothosea asigna pada Tanaman Kelapa Sawit...

 



Lampi ran 7. Data pengamatan persentase konsum i pakan 
setelah aplikasi bahan k:imia, dan agen hayati 
pada hari ke-3 

No Perlak.'Uan U-1 U-2 U-3 Ju ml ah 
Ra ta-
Rata 

1 HO (-) 0,15 2,65 2,94 5,74 1,91 
2 HO (+) 0,16 1,98 2,28 4,43 1,48 
3 Hl 0,13 2,79 2,78 5,70 1,90 
4 H2 0,26 2,79 3,11 6,17 2,06 
5 H3 0,22 2,74 2,86 5,82 1,94 
6 H4 0,24 2,55 3,01 5,80 1,93 
7 HS 0,26 2,69 2,66 S,62 1,87 
8 H6 0,23 2,81 2,91 S,95 1,98 

jumlah 1,6S 21,01 22,5S 45,21 5,65 
rata-rata 0,21 2,63 2,82 1,41 

Lampiran 8. Data pengarnatan persentase konsumsi pakan setelah 
aplikasi bahan kimia, dan agen hayati pada hari ke-4 

No Perlakuan U-1 U-2 U-3 Jumlah 
Ra ta-
Ra ta 

1 HO (-) 0,20 2,68 2,92 S,79 1,93 
2 HO(+) 0,16 1,93 1,93 4,02 1,34 
3 HI 0,17 2,40 2,00 4,S7 1,52 
4 H2 0,17 2,06 2,26 4,SO 1,50 
5 H3 0,13 2, 11 2,43 4,67 1,56 
6 H4 0,12 2,35 2,3 1 4,78 1,59 
7 HS 0,16 2,18 2,13 4,47 1,49 
8 H6 0,18 2,17 2,28 4,63 1,54 

jumlah 1,28 17,88 18,26 37,42 4,68 
rata-rata 0,16 2,24 2,28 l ,17 
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Lampiran Dokumentasi Penelitian 

Dokumentasi Penimbangan Agen 
Hayati 

Gambar. Beauveria bassiana 50 gram 

Gambar. Metharizium anisopliae 50 
gram 

Gambar. Bacillus thuringiensis 50 
gram 

Gambar. B. bassiana 70 gram 

Gambar. M. anisopliae 70 gram 

Gambar. B. thuringiensis 70 gram 
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Garn bar. Koniclia jamur Beauveria 
bassiana 50 gram 

Garn bar. Koniclia jamur Metharizium 
anisopliae 50 gram 

Gambar. Pakan Sebelwn aplikasi 

Garn bar. Konidia jamur B. bassiana 70 
gram 

Garnbar. Konidia jamur M. anisopliae 
70 gram 
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Gambar. Berat pakan 
setelah aplikasi 
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Gambar. lnsektisida 
Decis 25 EC isi 50 ml 

Gambar. Insektisida 
Turex isi 100 gr 
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Gambar. Alkohol 96% 
1000 ml 
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